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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

DISIPLIN KERJA PEGAWAI PENGADILAN NEGERI MEDAN  

KELAS 1-A KHUSUS 

 

LINDA SARI 

1605160620 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  

kepemimpinan terhadap disiplin pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-

A Khusus, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap disiplin pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus, 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kepemimpinan dan lingkungan 

kerja terhadap disiplin pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja pada pegawai Pengadilan Negeri Medan 

Kelas I-A Khusus. Ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Disiplin Kerja pada pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A 

Khusus. Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan Lingkungan 

Kerja terhadap Disiplin Kerja pada pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A 

Khusus. Nilai R Square diketahui adalah 0,558 atau 55,8% menunjukkan sekitar 

55,8% variabel Disiplin Kerja (Y) dipengaruhi kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja. Sisanya 44,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF LEADERSHIP AND WORK ENVIRONMENT ON THE 

WORK DISCIPLINE OF MEDAN STATE COURT EMPLOYEES 

CLASS 1-A SPECIAL 
 

 

LINDA SARI 

1605160620 

 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of 

leadership on employee discipline at the Special Class IA Medan District Court, 

to determine and analyze the influence of the work environment on employee 

discipline at the Special Class IA Medan District Court, to determine and analyze 

the influence of leadership and work environment on discipline. employees at the 

Special Class IA Medan District Court.  The results of this study indicate that 

there is a significant influence between leadership on work discipline in Medan 

District Court employees for Special Class I-A. There is a significant influence 

between the Work Environment on Work Discipline for the employees of the 

Special Class I-A Medan District Court. There is a significant influence between 

leadership and the Work Environment on Work Discipline for the employees of 

the Special Class I-A Medan District Court. The value of R Square is known to be 

0.558 or 55.8%, indicating that around 55.8% of the Work Discipline (Y) variable 

is influenced by leadership (X1) and the Work Environment. The remaining 

44.2% is influenced by variables not examined in this study. 

 

Keywords: Leadership, Work Environment, Work Discipline   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat membutuhkan ketaatan 

dari anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan 

tersebut. Dengan kata lain disiplin kerja pada pegawai sangat dibutuhkan, karena 

apa yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin 

kerja. 

 Menurut (Sunyoto, 2014) menyatakan bahwa arti penting dari disiplin 

kerja yaitu: Dengan dipunyainya disiplin kerja yang baik, berarti akan dicapai 

pula suatu keuntungan yang berguna, baik bagi perusahaan maupun bagi pegawai 

sendiri. Sangat diperlukan kesadaran para pegawai dalam mematuhi peraturan-

peraturan yang berlaku. Selain itu, perusahaan sendiri harus mengusahakan agar 

peraturan itu bersifat jelas, mudah dipahami dan adil, yaitu berlaku baik bagi 

pimpinan yang tertinggi maupun bagi pegawai yang terendah, (Daulay, 2017). 

  Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 

pegawai terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian, bila 

peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering 

dilanggar, maka pegawai mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila 

pegawai tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi 

disiplin yang baik. 

  Begitu pula halnya dengan Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus 

yang selalu menerapkan disiplin kerja kepada setiap pegawainya, namun dalam 

penerapan disiplin tersebut masih ditemui masalah seperti masih ada beberapa 

pegawai yang datang terlambat, kemudian masalah lain yaitu masih adanya 
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beberapa pegawai yang melakukan kegiatan di luar pekerjaan seperti mengobrol 

atau berbicara dengan pegawai lain tetapi tidak berkaitan tentang pekerjaan, 

sementara pegawai tersebut sedang memiliki pekerjaan yang harus diselesaikan 

dengan segera. Masalah lain adalah pegawai yang selalu mengulur waktu saat 

menyelesaikan tugasnya 

Tinggi rendahnya tingkat disiplin tiap pegawai sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satu faktornya kepemimpinan dan lingkungan kerja, 

dimana kepemimpinan dan lingkungan kerja ini adalah tindakan nyata dan efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai perusahaan, (Sunyoto, 2014).  

  Kepemimpinan dalam organisasi sangat berperan dalam memengaruhi 

disiplin pegawai, dimana peran seorang pemimpin dalam mengembangkan dan 

memberdayakan pegawainya sangatlah dibutuhkan untuk tujuan dari keberhasilan 

instansi dan sebaliknya jika peran pimpinan tidak maksimal dalam mengawasi 

disiplin pegawainya maka instansi akan sulit mencapai tujuan. Pemimpin juga 

harus mampu menggerakkan, berkomunikasi dan mengenal karakter pegawainya 

agar startegi yang direncanakan dapat berjalan sesuai harapan. Efektifnya seorang 

pemimpin dapat dilihat dari kualitas dan profesionalitas hingga mampu 

memotivasi pegawainya agar dapat melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan dan 

aturan yang telah ditetapkan perusahaan. Setiap pemimpin mempunyai  yang 

berbeda-beda. Kepemimpinan yang dianggap berhasil adalah apabila para 

bawahannya mempercayai kepemimpinannya hingga mereka bersedia berkorban 

bagi tindakan pemimpinnya, percaya bahwa hak dan kepentingan mereka tidak 

disalah gunakan, (S. P. Robbins, 2014). 

Masalah-masalah yang berkaitan dengan  kepemimpinan adalah pimpinan 

masih kurang memperhatikan proses kerja pegawainya, dimana pimpinan kurang 

tanggap terhadap setiap persoalan, kebutuhan maupun harapan dari bawahannya. 
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Selain itu, pimpinan kurang bisa dalam mencari solusi dari setiap permasalahan 

yang dihadapi.   

Agar disiplin kerja dapat tumbuh pada setiap diri pegawai maka organisasi 

harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat menimbulkan disiplin kerja 

diantaranya adalah lingkungan dan kepuasan kerja pegawai. Menurut (Tohardi, 

2014) mengatakan ada beberapa hal yang dapat dilakukan  dalam menegakkan 

disiplin yaitu: “Funisment and reward, Adil dan tegas, Motivasi, Keteladanan 

pimpinan, Lingkungan yang kondusif dan Ergonomis”. Dari pendapat ini dapat 

dipahami bahwa suatu organisasi dalam meningkatkan disiplin pegawainya 

haruslah melihat lingkungan kerja di organisasi tersebut. Dengan lingkungan yang 

kondusif mampu memberikan keinginan pegawai untuk selalu berusaha disiplin 

dalam pekerjaannya. 

Lingkungan kerja pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus juga 

belum sepenuhnya baik, dimana terlihat dari meja dan kursi yang tidak beraturan 

serta masih adanya penerangan yang kurang baik dari beberapa ruangan 

khususnya pada lantai bawah, selain itu kondisi lantai bawah ini juga masih 

terdengar suara bising yang ditimbulkan oleh suara kendaraan, sehingga membuat 

lingkungan kerja menjadi kurang nyaman dalam menjalankan pekerjaan. 

Dengan demikian, peneliti melihat bahwa masalah  kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap disiplin pegawai merupakan permasalahan yang 

penting dalam sebuah instansi. Untuk itu penulis menjadikan permasalahan ini 

sebagai sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Pegawai Pada Pengadilan Negeri 

Medan Kelas I-A Khusus”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan maka ditemukan 

identifikasi masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1. Masih ada sebagian pegawai yang tidak disiplin dalam menjalankan 

pekerjaannya, disebabkan kurangnya pengawasan yang dilakukan 

perusahaan. 

2. Pemimpin kurang memperhatian setiap persoalan, kebutuhan, maupun 

harapan dari bawahannya. Selain itu, pemimpin kurang bisa dalam 

mencari solusi dari setiap permasalahan ataupun tantangan yang dihadapi. 

3. Kurangnya penqataan dari meja dan kursi yang tidak beraturan serta masih 

adanya penerangan yang kurang baik dari beberapa ruangan khususnya 

pada lantai bawah, selain itu kondisi lantai bawah ini juga masih terdengar 

suara bising yang ditimbulkan oleh suara kendaraan, sehingga membuat 

lingkungan kerja menjadi kurang nyaman dalam menjalankan pekerjaan. 

 

1.3 Batasan  Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis hanya membatasi 

pada masalah  kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja pada 

pegawai tetap Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

  Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada pengaruh  kepemimpinan terhadap disiplin pegawai pada 

Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus? 
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2. Apakah ada pengaruh Lingkungan kerja terhadap disiplin pegawai pada 

Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus? 

3. Apakah ada pengaruh  kepemimpinan dan lingkugan  kerja terhadap disiplin 

pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah, yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kepemimpinan terhadap 

disiplin pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

disiplin pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kepemimpinan dan lingkungan 

kerja terhadap disiplin pegawai pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A 

Khusus. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Adapun yang diharapkan dapat diambil manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis  

Dapat memberikan masukan berguna untuk perusahaan dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai yang dipengaruhi oleh  kepemimpinan dan 

lingkungan kerja 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan manajemen sumber daya manusia khususnya yang menyangkut  

kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1 Disiplin 

2.1.1.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Kedisiplinan adalah fungsi operatif  MSDM yang terpenting karena 

semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. 

Seharusnya pegawai mengerti bahwa dengan mempunyainya disiplin kerja 

yang baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna, baik bagi 

perusahaan maupun bagi pegawai sendiri, Oleh karena itu, diperlukan kesadaran 

para pegawai yang mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku. Selain itu, yang 

berlaku. Selain itu, perusahaan sendiri harus mengusahakan agar peraturan itu 

bersifat jelas, mudah dipahami dan adil, yaitu  berlaku baik bagi pimpinan yang 

tinggi maupun bagi pegawai yang terendah.Sikap mental yang dimiliki oleh 

individu terhadap kepatuhan, kesetiaan terhadap tata tertib, norma dan nilai-nilai 

yang berlaku. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina  dan melalui latihan, 

pendidikan, atau penanaman kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, 

yang harus dimulai sejak ada didalam lingkungan keluarga, mulai pada masa 

kanak-kanak dan terus tumbuh berkembang dan menjadikannyabentuk disiplin 

yang semakin kuat. 
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Menurut (Siagian, 2013) “Mengatakan pendisiplinan pegawai adalah suatu 

bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap 

dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha 

bekerja secara koorperatif dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan 

prestasi kerjanya”. 

Menurut (Mangkunegara, 2013) “Mengatakan diciplene is management 

action to enforce organization standar, yang artinya disiplin kerja sebagai 

pelaksana menejemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi”. 

Menurut (Sunyoto, 2014) “Mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan 

yang berlaku disekitarnya”. Disiplin merupakan alat penggerak pegawai, Agar 

tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada 

disiplin yang baik”. 

Menurut (Arianty, 2016a) “Mengatakan kedisiplinan merupakan fungsi 

operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan 

fungsi operatif MSDM  yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai, 

semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya, Tanpa disiplin pegawai yang 

baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal”. 

Sedangkan (Rivai, 2014) “Menyatakan disiplin suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku untuk serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma – norma sosial berlaku”. 
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 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap 

dan prilaku keiklasan seseorang untuk mengikuti suatu peraturan dalam 

perusahaan atau organisasi. 

2.1.1.2 Manfaat Disiplin Kerja 

Manfaat disiplin kerja menurut (Hartatik, 2014) yang mengemukakan 

beberapa fungsi disiplin, yaitu:  

1) Menata kehidupan bersama 

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok 

tertentu atau masyarakat. Dengan begitu kehidupan yang terjalin antara 

individu satu dengan lainnya menjadi lebih baik dan lancar. 

2) Membangun Kepribadian 

Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai. Lingkungan 

yang memiliki disiplin tinggi sangat berpengaruh terhadap kepribadian 

seseorang. Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan yang tenang, 

tertib, dan tentram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang 

baik.  

3) Melatih Kepribadian  

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar 

senantiasa menunjukan kinerja yanng baik. Sikap, prilaku dan pola 

kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui satu proses yang 

panjang. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut 

dilakukan melalui latihan, latihan dilaksanakan antar pegawai, pimpinan, 

dan seluruh personal yang ada diorganisasi tersebut.  
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4) Hukuman  

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat penting, 

karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk menaati dan 

mematuhinya. Tanpa ada nya ancaman hukuman, dorongan ketaatan dan 

kepatuhan dapat menjadi lemah, serta motivasi untuk mengikuti aturan 

yang berlaku menjadi berkurang.  

5) Menciptakan lingkungan konduktif  

Fungsi disiplin adalah membentuk, sikap, perilaku, dan tata kehidupan 

berdisiplin di dalam lingkungan kerja, sehingga tercipta suasana tertib dan 

teratur dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Siswanto, 2013) manfaat pembinaan 

disiplin kerja para tenaga kerja, antara lain : 

1) Agar para tenaga kerja menaati segala peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang 

berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta melaksanakan perintah 

manajemen.  

2) Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampun 

memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

3) Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan 

jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya.  

4) Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

pada perusahaan. 
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5) Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai 

dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

 Disiplin kerja yang dilakukan secara terus-menerus oleh manajemen 

dimaksudkan agar para pegawai memiliki motivasi untuk mendisiplinkan diri, 

bukan karena adanya sanksi tetapi timbul dari dalam dirinya sendiri.maka 

dapat ditarik kesimpulan pembinaan disiplin kerja bertujuan untuk 

memperbaiki efektivitas dan mewujudkan kemampuan kerja pegawai dalam 

rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi 

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Disiplin Kerja 

Faktor–faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut para ahli adalah 

sebagai berikut:  

Menurut (Sunyoto, 2014) faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah:  

1) Besar kecilnya pemberian Lingkungan Kerja. 

2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang  dapat dijadikan pegangan.  

4) Keberanian pimpinan dalam pengambilan keputusan.  

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan.  

6) Ada tidaknya perhatian kepada pegawai. Diciptakan kebiasaan- 

kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 

Menurut (Siagian, 2013) Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah: 

1)  Peringatan lisan oleh penyelia 

2)  Pertanyaan tertulis ketidak puasan oleh atasan langsung 

3)  Penundaan  kenaikan gaji berskala 
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4)  Penundaan kenaikan pangkat pembebasan dari jabatan; 

5) Pemberhentian sementara 

6)  Pemberhentian atas permintaan sendiri  

7) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri; 

pemberhentian tidak dengan hormat 

2.1.1.4 Indikator Disiplin kerja 

Pada dasarnya banyak indikator- indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan pegawai adalah sebagai berikut:  

Menurut (S. P. Hasibuan, 2014) “Menyatakan bahwa indikator indikator 

kedisiplinan adalah sebagai berikut: tujuan dan kemampuan; teladan pimpinan; 

balas jasa; keadilan; waskat; sanksi hukuman; ketegasan; hubungan 

kemanusiaan”. 

Menurut (Fauziah, 2011) indikator disiplin adalah: 

1) Tingkat Kehadiran  

Jumlah kehadiran pegawai untuk melakukan aktivitas pekerjaan 

dalam perusahaan yang ditandai dengan rendahnya ketidak 

hadiran pegawai. 

2) Tata Cara Kerja  

Aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota 

organisasi. 

3) Ketaatan pada atasan  

Mengikuti apa yang di arahkan atasan guna mendapatkan hasil 

yang baik. 

4) Kesadaran bekerja 

Sikap seseorang yang secara sukarela mengerjakan tugasnya 

dengan baik bukan paksaan. 

5) Tanggung Jawab 

Kesediaan Pegawai mempertanggung jawabkan hasil kerjanya. 

 

Menurut (Sunyoto, 2014) “menyatakan bahwa indikator kedisiplinan 

adalah sebagai berikut:  

1) Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan.  
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2) Tingginya semangat  dan gairah kerja dan inisiatif para 

pegawai dalam melakukan pekerjaan.  

3) Besarnya rasa tanggung jawab para pegawai untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik- baiknya.  

4) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi 

dikalangan pegawai. 

5) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para pegawai. 

 

Apabila dalam diri setiap pegawai telah tertanam indikator-indikator 

diatas, maka seorang pegawai telah mencerminkan disiplin yang baik dan 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 

 

2.1.2  Kepemimpinan 

2.1.2.1 Pengertian  Kepemimpinan 

Menurut (Wirawan, 2014)  kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang 

dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat 

memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi 

dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. Seorang pemimpin harus menerapkan  

kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Menurut (Guritno, 2015)    kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan 

pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Sementara itu, pendapat lain 

menyebutkan bahwa  kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan 

tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain. 

Sedangkan menurut (Davis, 2010) mendefinisikan pimpinan sebagai 

kemampuan untuk membujuk orang lain dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara antusias. Dengan demikian, kepemimpinan merupakan 
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kecakapan atau kemampuan seseorang untuk membujuk orang lain agar bersedia 

bekerja keras dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses 

mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya dalam berbagai aktivitas di sebuah 

organisasi guna untuk pencapaian tujuan sesuai dengan yang telah ditetapkan 

organisasi itu tersebut sebelumnya. 

2.1.2.2 Jenis-jenis  Kepemimpinan 

Terdapat lima indikator  kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi 

menurut (Siagian, 2013) yaitu : 

1) Tipe pemimpin yang otokratik 

Seorang pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin yang 

Menganggap organisasi sebagai milik pribadi, mengidentikan tujuan pribadi 

dengan tujuan organisasi, menganggap bahwa sebagai alat semata-mata, 

tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat, terlalu tergantung pada 

kekuasaan formalnya dan dalam tindaknya penggeraknya sering 

mempergunakan approach yang mengandung unsur paksaan dan puntif 

(bersifat menghukum). 

2) Tipe pemimpin yang militeristik 

Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud seorang 

pemimpin tipe militeristik berbeda dengan seorang pemimpin modern. 

Seorang pemimpin yang bertipe militeristik ialah seorang pemimpin yang 

memiliki sifat-sifat yaitu dalam menggerakan bawahannya sistem perintah 

yang sering dipergunakan, dalam menggerakan bawahannya senang 

bergantung pada pangkat dan jabatan, senang kepada formalitas yang 



14 

 

berlebih-lebihan dan menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari 

bawahannya. 

3) Tipe pemimpin yang paternalistik 

Tipe ini menganggap bahwa sebagai manusia yang tidak dewasa, 

bersikap terlalu melindungi, jarang memberikan kesempatan kepada 

bawahannya untuk mengambil keputusan, jarang memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk mengambil inisiatif, jarang memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk mengembangkan daya kreasi serta fantasi dan sering 

bersikap maha tahu dan terdapat sikap yang over-protektive atau terlalu 

melindungi yang sangat menonjol disertai kasih sayang yang berlebih-

lebihan. 

4) Tipe pimpinan yang kharismatik 

Kharisma diartikan keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan 

kemampuan yang luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk 

membangkitkan pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya 

atau atribut kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian 

individu. Tipe kepemimpinan karismatik dapat diartikan sebagai 

kemampuan menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian 

dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain, 

sehingga dalam suasana batin menganggumi dan mengagungkan pemimpin 

bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki oleh pemimpin. 

5) Tipe pemimpin yang demokratik 

Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe 

pemimpin yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modern 
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karena ia senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritikan dari 

bawahan, selalu berusaha mengutamakan kerjasama teamwork dalam usaha 

mencapai tujuan, selalu berusaha menjadikan lebih sukses dari padanya dan 

selalu berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai 

pemimpin. 

Sedangkan jenis-jenis  kepemimpinan menurut (P. . Robbins, 2014) 

adalah : 

1)  Kepemimpinan Otoriter 

 kepemimpinan ini menghimpun sejumlah perilaku atau  

kepemimpinan yang bersifat terpusat pada pemimpin yang sebagai satu-

satunya penentu, penguasa dan pengendali anggota organisasi dan 

kegiatannya dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. 

2)  Kepemimpinan Demokratis 

 kepemimpinan yang menepatkan manusia sebagai faktor pendukung 

terpenting dalam kepemimpinan yang dilakukan berdasarkan dan 

mengutarakan orientasi pada hubungan dengan anggota organisasi. 

3)  Kepemimpinan Bebas 

 kepemimpinan ini pada dasarnya berpandang bahwa anggota 

organisasi mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu 

mengurus dirinya masing-masing. Dengan sedikit pengarahan atau 

pemberian petunjuk dalam merealisasikan tugas pokok masing-masing 

sebagai bagian tugas dari tugas pokok organisasi. 
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2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Adapun menurut (Sunyoto, 2014) mengatakan faktor yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku pemimpin yaitu : 

1) Sistem nilai yang berlaku dan diyakini 

Setiap individu mulai dari kecil sampai dewasa ditanamkan berbagai 

nilai oleh orang tua, keluarga, guru dan lingkungan sekitar dan berbagai 

nilai dapat bersifat holistik dan non holistik. Nilai holistik dan non holistik 

akan  membentuk keyakinan spesifik bagi para pemimpin organisasi dan 

keyakinan spesifik ini juga akan membentuk perilaku spesifik yang akan 

tercermin pada  kepemimpinannya. 

2) Kemampuan kognisi 

Kemampuan kognisi meliputi kecerdasan dan kecekatan didalam 

memahami dan menghayati sesuatu. 

3) Latar belakang pendidikan 

Setiap orang mempunyai latar belakang pendidikan yang dilaluinya. 

Tahapan pendidikan yang dilalui oleh seseorang akan dapat mempengaruhi  

kepemimpinan seseorang. Oleh karena itu, dalam mengkaji  kepemimpinan 

maka sebaiknya perlu diperhatikan pula latar belakang pendidikannya. 

4) Derajat ketergantungan 

Ketergantungan pemimpin akan sangat berpengaruh kepada  

kepemimpinan seseorang di dalam organisasi. Semakin tergantung 

seseorang kepada organisasi maka akan semakin hati-hati orang tersebut di 

dalam mengelola organisasi. 
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5) Kebutuhan 

Kebutuhan  seseorang akan menentukan pola tindakan yang akan 

dilakukannya sehingga jika dikaitkan dengan kepemimpinan maka  

kepemimpinan seseorang sangat dipengaruhi oleh kebutuhan yang ada pada 

dirinya. 

6) Dorongan 

Dorongan yang ada pada diri seorang akan mempengaruhi perilaku 

seseorang. Dorongan yang semakin kuat akan berpengaruh kepada  dan 

kinerja seorang pemimpin. 

7) Kepribadian 

Kepribadian berkaitan dengan pembawaan lahir yang dibentuk oleh 

lingkungan yang kuat sehingga berpengaruh kepada kepribadian seseorang. 

8) Pengaruh bawahan 

Karakteristik bawahan memberikan pengaruh kepada  

kepemimpinan seseorang. Bawahan yang sering membandel dan 

memberontak serta patuh akan diperlakukan berbeda oleh seorang 

pemimpin. Pemimpin yang efektif umumnya akan bertindak berdasarkan 

pertimbangan situasional. 

9) Sifat dan jenis tugas (pekerjaan) 

Sifat dan jenis tugas (pekerjaan) akan mempengaruhi  

kepemimpinan seseorang. Pemimpin yang sering berhadapan dengan tugas 

(pekerjaan) yang banyak dan sulit umumnya akan bertindak proaktif dan 

cekatan. 
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10) Dukungan manajemen 

Manajemen yang menerapkan sistem penghargaan yang baik akan 

mempengaruhi kinerja bawahan dan pimpinan. Pemimpin organisasi akan 

mematuhi secara ketat peraturan organisasi hanya jika iklim manajerial 

organisasi sejalan dengan  situasi lingkungan yang relevan dan kondusif. 

11) Kepemimpinan  

Kepemimpinan (kebiasaan) dibentuk pertama kali dari para pendiri 

organisasi, pendiri organisasi inilah yang membangun  kepemimpinan yang 

akan diberlakukan. Kepemimpinan yang sehat akan memunculkan 

pemimpin yang terbuka, cekatan, responsif terhadap lingkungan serta 

berkinerja tinggi. Sedangkan kepemimpinan yang kurang sehat dapat 

membuat  kepemimpinan sebaliknya. 

Sedangkan menurut (Sastrohadiwiryo, 2013) mengatakan faktor yang 

mempengaruhi kepemimpinan sebagai berikut : 

1) Faktor genetis 

Faktor yang menampilkan pandangan bahwa seseorang menjadi 

pemimpin karena latar belakang keturunannya. 

2) Faktor sosial 

Faktor ini pada hakikatnya semua orang sama dan bisa menjadi 

pemimpin. 

3) Faktor bakat 

Faktor yang berpadangan bahwa seseorang hanya akan berhasil 

menjadi pemimpin, apabila orang tersebut sejak kecil sudah membawa 

hakikat kepemimpinan. 
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2.1.2.4 Indikator Kepemimpinan 

Menurut (Terry, 2012) mengemukakan indikator pengembangan 

kecakapan pemimpin yang paling utama adalah: 

1) Obyektivitas 

2) Ketangkasan 

3) Ketegasan 

4) Sadar akan diri sendiri 

5) Mengajarkan 

 

Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur di atas: 

1) Obyektivitas terhadap hubungan-hubungan serta prilaku manusia yaitu 

pemimpin itu haruslah mampu memandang orang-orang serta prilaku 

mereka dengan cara yang tidak berprasangka dan tanpa emosi. 

2) Ketangkasan berkomunikasi dan sosial yaitu pemimpin itu haruslah 

mampu berbicara dan menulis terus terang dan menyimpulkan dengan 

teliti pernyataan-pernyataan dari orang lain. 

3) Ketegasan yaitu kemampuan memproyeksikan diri secara mental dan 

emosional kedalam posisi seorang pemimpin untuk memahami 

pandangan-pandangan, pegawai-pegawai serta keyakinan dan 

tindakan-tindakan mereka. 

4) Sadar akan diri sendiri yaitu pemimpin itu perlu mengetahui kesan apa 

yang diperbuatnya pada orang lain. 

5) Mengajarkan yaitu pemimpin harus mampu mengilhamkan dan 

mengimbangi orang banyak dengan mengajarkan sesuatu. 

 
Menurut (Rivai, 2014) mengemukan bahwa seorang pemimpin dalam 

mengimplementasikan kepemimpinannya harus mampu secara dewasa 
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melaksanakan kedewasaan terhadap instansi atau organisasinya, kepemimpinan 

dibagi kedalam lima dimensi dan sembilan indikator, yaitu :  

1)  Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik  

a) Membina kerjasama dan hubungan baik dengan bawahan dalam 

pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab masing-masing 

b)  Kemampuan seorang pemimpin dalam memotivasi bawahannya 

2)  Kemampuan yang efektivitas  

a. Mampu menyelesikan tugas diluar kemampuan  

b. Menyelesaikan tugas tepat waktu  

c. Hadir tepat waktu dan tidak terlambat 

3) Kepemimpinan yang partisipatif  

a. Pengambilan keputusan secara musyawarah 

b. Dapat menyelesaikan masalah secara tepat  

c. Mampu dalam meniliti masalah yang terjadi pada pekerjaan  

4) Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu 

a. Bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan organisasi kepada 

kepentingan yang lebih luas, yaitu kepentingan organisasi 

menggunakan waktu sisa untuk keperluan pribadi  

b. Mampu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target  

5) Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang 

a. Tanggung jawab seorang pemimpin dalam menyelesaikan tugas mana 

yang harus ditangani sendiri dan mana yang harus ditangani secara 

kelompok. 

b. Memberikan bimbingan dan pelatihan dalam pengambilan keputusan 
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2.1.3 Lingkungan Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan yang menyenangkan dan memberikan kepuasan serta ras 

aman memiliki kecenderungan mempengaruhi peningkatan disiplin kerja, karena 

pegawai tidak merasa terganggu dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga 

mereka lebih tenang, aktif, tekun dan serius menghadapi tugas-tugasnya. 

Penciptaan lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi keutuhan 

pegawai akan memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan membawa 

dampak negatif dan menurunkan semangat kerja, hal ini disebabkan pegawai 

dalam melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang semangat dan 

kurang mencurahkan tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya. 

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada disekitar perusahaan yang 

mempengaruhi cara kerja dan produktivitas kerja pegawai. Untuk lebih jelasnya 

pengertian lingkungan kerja akan dikemukakan oleh pendapat beberapa ahli yang 

mendefinisikan lingkungan kerja antara lain sebagai berikut : 

Menurut (Nitisemito, 2014) mendifinisikan lingkungan kerja sebagai 

berikut : “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

diembankan”.  

Menurut (Sedarmayanti, 2013) mendifinisikan lingkungan kerja sebagai 

berikut “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. 



22 

 

 Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai pada saat bekerja. Baik 

yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat 

mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja. 

 

2.1.3.2 Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut (Sastrohadiwiryo, 2013) menyatakan bahwa secara garis besar , 

jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni : (a) lingkungan kerja fisik, dan (b) 

lingkungan kerja non fisik. 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik 

dapat dibagi dalam dua kategori, yakni : 

a) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (Seperti: 

pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya) 

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap pegawai, 

maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia baik mengenai 

fisik dan tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, kemudian 

digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. 
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2) Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang     

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun  

hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”. 

 

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Berdasarkan penjelasan apa yang disebut dengan lingkungan kerja, maka 

dapat dikemukakan beberapa faktor yang termasuk dalam lingkungan kerja. 

Faktor-faktor tersebut menurut (Nitisemito, 2014) adalah sebagai berikut : 

1) Pewarnaan  

Kita mengetahui bahwa warna dapat berpengaruh dalam diri manusia. 

Masalahnya sekarang bagaimana memanfaatkan warna tersebut dalam 

kegairahan kerja para pegawai. Untuk ruang kerja hendaknya dipilihnya 

warna-warna yang dingin/lembut, misal coklat  muda krem, abu-abu 

muda, hijau muda dan sebagainya. Selain warna, komposisi warna juga 

perlu diperhatikan , komposisi warna yang salah dapat mempengaruhi 

semangat dan gairah kerja pegawai 

2) Kebersihan  

Dalam masyarakat terkenal suatu ungkapan yaitu: “Kebersihan adalah 

pangkal kesehatan”. Dalam setiap perushaan hendaknya selalu menjaga 

kebersihan lingkungan sebab selain hal itu mempengaruhi kesehatan, 

maka dengan lingkungan kerja yang bersih akan dapat mempengaruhi 

kesehatan kejiwaan seseorang.  

3) Pertukaran Udara yang cukup terutama dalam ruang kerja sangat 

diperlukan apabila dalam ruangan tersebut penuh pegawai. Pertukarn 
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udara yang cukup akan menyebabkan kegairakan fisik dari para pegawai. 

Sebaliknya pertukaran udara yang kurang akan dapat menimbulkan 

kelelahan daripada pegawai. 

4) Penerangan  

Dalam hal penerangan di sini bukanlah terbatas pada penerangan listrik, 

tetapi termasuk juga di sini penerangan matahari. Dalam melaksanakan 

tugas seringkali pegawai membutuhkan penerangan yang cukup apalagi 

jika pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian. 

5) Musik 

Dalam perusahaan bila musik yang diperdengarkan tidak menyenangkan, 

maka lebih baik tanpa musik sama sekali. Sebaliknya bila musik yang 

diperdengarkan menyenangkan maka musik ini akan menimbulkan 

suasana gembira yang mana berarti akan mengurangi kelelahan dalam 

bekerja.   

6) Keamanan 

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan ketenangan akan 

mendorong   semangat kegairahan kerja pegawai. Rasa aman ini pada 

umumnya yang  dimaksud adalah rasa aman di masa datang tersebut 

perlu adanya jaminan masa depan, misalnya dengan pensiun. Tetapi yang 

dimaksud di sini adalah keamanan yang dapat dimasukkan dalam 

lingkungan kerja. Dalam hal ini maka terutama adalah keamanan 

terhadap hak milik pribadi dan pegawai. Misalnya sebagian besar 

pegawai perusahaan datang dengan kendaraan sendiri. 
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7) Kebisingan 

Siapapun juga tidak senang mendengar suara yang bising. Karena 

kebisingan dapat menganggu fokus pegawai saat bekerja. Dengan adanya 

kebisingan ini maka konsentrasi dalam bekerja akan terganggu pula. 

Dengan tertanggungnya konsentrasi ini maka pekerjaan yang dilakukan 

akan banyak timbul kesalahan ataupun kerusakan hal ini barang tentu 

akan menimbulkan kerugian. 

Sedangkan menurut (Sedarmayanti, 2013) yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja, diantaranya adalah : 

1) Penerangan cahaya di tempat kerja 

2) Temperatur suhu udara di tempat kerja 

3) Sirkulasi udara di tempat kerja 

4) Kelembaban di tempat kerja 

5) Kebisingan di tempat  kerja 

6) Getaran mekanis di tempat kerja 

7) Bau tidak sedap ditempat kerja 

8) Tata warna di tempat kerja 

9) Dekorasi di tempat kerja 

10) Musik di tempat kerja 

11) Keamanan di tempat kerja 

 

Hasil studi telah memperagakan bahwa pegawai lebih menyukai keadaan 

fisik sekitar yang tidak berbahaya atau merepotkan. Temperatur, cahaya, 

keributan dan faktor-faktor lingkungan lain seharusnya tidak ekstrim, misalnya 

terlalu panas dan terlalu remang remang. Disamping itu, kebanyakan pegawai 

lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah, dengan fasilitas yang bersih dan 

relatif modern, dengan alat dan peralatan yang memadai, (P. . Robbins, 2014). 
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2.1.3.4 Indikator-indikator Lingkungan Kerja 

Menurut (Sunyoto, 2012) indikator lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut:  

1) Hubungan pegawai. 

Hubungan pegawai mengacu pada hubungan bersama antara para 

pegawai dalam suatu organisasi 

2) Tingkat kebisingan lingkungan kerja. 

Dengan adanya kebisingan ini maka konsentrasi dalam bekerja akan 

terganggu pula. Dengan tertanggunya konsentrasi ini maka pekerjaan 

yang dilakukan akan banyak timbul kesalahan ataupun kerusakan hal 

ini barang tentu akan menimbulkan kerugian. 

3) Peraturan kerja. 

Peraturan Perusahaan adalah peraturan yang dibuat secara tertulis oleh 

Perusahaan, yang di dalamnya memuat syarat-syarat kerja dan tata 

tertib perusahaan 

4) Penerangan. 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. 

5) Sirkulasi udara. 

Pertukaran udara yang cukup terutama dalam ruang kerja sangat 

diperlukan apabila dalam ruangan tersebut penuh pegawai 

6) Keamanan 

Dalam hal penerangan di sini bukanlah terbatas pada penerangan 

listrik, tetapi termasuk juga di sini penerangan matahari. 

 

Sedangkan menurut (Garnida, 2013) memberikan indikator lingkungan 

kerja adalah sebagai berikut:  

1) Sirkulasi udara. 

Oksigen sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga 

klengsungan hidup, yaitu untuk proses metabolism. Udara sekitar 

dikatan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang 

berbahaya bagi kesehatan tubuh. Udara yang sangat segar terdapat dari 

tanaman di sekitar tempat kerja. 

2) Pencahayaan. 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 
menyilaukan. 

3) Kebisingan. 

Siapapun juga tidak senang mendengar suara yang bising. Karena 

kebisingan merupakan gangguan terhadap seseorang. 
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4) Warna. 

Selain warna, komposisi warna juga perlu diperhatikan, komposisi 

warna yang salah dapat menggangu pemandangan, sehingga dapat 

menimbulkan rasa tidak/kurang menyenangkan ini dapat 

mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja pegawai. 

 

 

2.2 Kerangka Konseptual  

2.2.1 Pengaruh  Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja  

Disiplin adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai 

tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para pegawai 

lain serta meningkatkan kinerjanya.  Kepemimpinan merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan 

orang lain dan bawahan untuk bisa melakukan sesuatu pekerjaan atas 

kesadarannya dan sukarela dalam mencapai tujuan tertentu (Arianty, 2016).  

 Menurut (Sunyoto, 2014) faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah 

sebagai berikut: Besar kecilnya pemberian Lingkungan Kerja, ada tidaknya 

keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang dapat 

dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, ada 

tidaknya pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada para pegawai, 

diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin, (Sunyoto, 

2014). Pernyataan tersebut didukung oleuh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Hasibuan & Bahri, 2018), (Radiman, 2019), (Kamal, 2015) menyimpulkan 

bahwa: “kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja”. 

 

 

Gambar 2-1. 

Pengaruh  Kepemimpinan terhadap Disiplin 

2.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin 

 Kepemimpinan 
 

Disiplin 
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Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan manaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi. Disiplin pegawai 

yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin 

yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan 

organisasi. Peraturan disiplin dibuat untuk mengatur tata hubungan kerja yang 

berlaku tidak saja dalam perusahaan-perusahaan besar atau kecil, tetapi juga pada 

sebuah organisasi yang mempekerjakan banyak sumber daya manusia untuk 

melaksanakan pekerjaan. 

 Menurut (Tohardi, 2014) mengatakan ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan dalam menegakkan disiplin yaitu: “Funishment and reward, Adil dan 

tegas, Motivasi, Keteladanan Kepemimpinan, Lingkungan yang kondusif dan 

Ergonomis”. 

 Menurut (Sunyoto, 2014) menjelaskan bahwa: “jika lingkungan kerja 

semuanya disiplin, maka seseorang pegawai akan ikut disiplin, tetapi jika 

lingkungan kerja organisasi tidak disiplin, maka seseorang pegawai juga akan ikut 

tidak disiplin. Untuk itu sangat sulit bagi lingkungan kerja yang tidak disiplin 

tetapi ingin menerapkan kedisiplinan pegawai, karena lingkungan kerja akan 

menjadi panutan bagi para pegawai”. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa (Inbar, 2018), (Samura, 2017), (Putra, 

2020) lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. 

  

 

Gambar 2-2. 

Pengaruh Lingkungan Kerja  terhadap Disiplin 

Lingkungan Kerja  

 

Disiplin 
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2.2.3 Pengaruh  Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin 

Kerja  

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan 

organisasi dan merupakan suatu posisi kunci. Setiap pimpinan selalu berusaha 

agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Seorang pemimpin 

dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para bawahannya berdisiplin baik. 

Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan pegawai 

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan 

harus memberi contoh yang baik, berdisplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata 

dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahanpun 

akan ikut baik, (S. P. Hasibuan, 2014). 

Guna meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai lingkungan kerja di dalam 

organisasi mutlak untuk diperhatikan dan sangat menentukan dalam segala 

kegiatan organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. 

Lingkungan kerja menunjukkan pada hal-hal yang berada disekeliling dan 

melingkupi kerja pegawai di kantor. Kondisi lingkungan kerja lebih banyak 

tergantung dan tercipta oleh pimpinan. Lingkungan kerja dalam perusahaan, dapat 

berupa: struktur tugas, desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, 

ketersediaan sarana kerja dan imbalan (reward system).  

Hasil penelitian (S. M. Hasibuan & Bahri, 2018), (Radiman, 2019), 

(Kamal, 2015), (Nugraheni, 2017) penelitian menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Dan 

Kinerja Pegawai  (Studi Kasus Pada Pegawai CV. Premier Semarang)    
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Gambar 2.3 

Paradigma Penelitian 

 

2.3 Hipotesis  

 

            Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

peneliitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasnya disusun dalam 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015). Adapun hipotesis yang dapat dibuat oleh 

penulis adalah : 

1.  kepimpinan berpengaruh terhadap disiplin pegawai Pengadilan Negeri Medan 

Kelas I-A Khusus. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin  pegawai Pengadilan Negeri 

Medan Kelas I-A Khusus.  

3.  kepempinan  dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap disiplin pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 

 

Lingkungan Kerja  

 

Disiplin 
 

 Kepemimpinan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendeketan Penelitian 

Pada penilitian ini, penulis menggunakan penelitian asosiatif. Menurut  

(Sugiyono, 2015) mengemukakan bahwa “Pendekatan Asosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih”. Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila 

dibandingkan dengan penelitian deskriptif dan komparatif. 

 

3.2 Definisi Operasional 

      Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi defenisi operasional adalah : 

1. Disiplin (Y) 

      Disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis.  

      Adapun indikator disiplin menurut (Fauziah, 2011) adalah : 

No Indikator 

1 

2 

3 

4 

5 

Tingkat Kehadiran  

Tata Cara Kerja  

Ketaatan pada atasan  

Kesadaran bekerja 

Tanggung Jawab 

 

2.  
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3.  Kepimimpinan 

 kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian 

rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja 

yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi 

dapat dimaksimalkan 

Menurut  (Terry, 2012) mengemukakan indikator  pemimpin yang paling 

utama adalah: 

No Indikator 

1 

2 

3 

4 

5 

Obyektivitas 

Ketangkasan 

Ketegasan 

Sadar akan diri sendiri 

Mengajarkan 

 

4. Lingkungan Kerja (X1) 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang   

      dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode  

 kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun  

 sebagai kelompok. 

Indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti, 2013) adalah 

sebagai berikut : 

No Indikator 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Penerangan 

Suhu udara 

Suara bising 

Hubungan Pegawai 

Ruang gerak yang diperlukan 

Keamana Kerja 

   

 



33 
 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus 

yang beralamat di Jl. Pengadilan No.8 Kelurahan Petisah Tengah Kec. 

Medan Petisah Kota Medan 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan mulai dari bulan Agustus 2020  sampai 

dengan November 2020, dengan format berikut: 

Tabel 3.1 

 Skedul Proses Skripsi 

No 
Proses 

Penelitian 

Agustus 

2020 

September 

2020 

Oktober 

2020 

November  

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset 

Pendahuluan 
                

2 Pengajuan 

Judul 
                

3 Penulisan 

Proposal 
                

4 Revisi 

Proposal 
                

5 Seminar 

Proposal 
                

6 Penulisan 

Skripsi 
                

7 Bimbingan 

Skripsi 
                

8 Sidang Meja 

Hijau 
                

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Juliandi, A., Irfan, I., & Manurung, 2014) meyatakan bahwa 

populasi adalah totalitas dari semua unsur yang ada dalam sebuah wilayah 
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penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A-Khusus berjumlah 88 orang pegawai. 

3.1.1 Sampel 

Menurut (Juliandi, A., Irfan, I., & Manurung, 2014) menyatakan sampel 

adalah wakil-wakil dari populasi. Bentuk pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu  dengan seluruh 

populasi diambil dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. 

Tabel 3.6 Data Sampel Penelitian 

No. Bagian Jumlah Pegawai 
1 Bagian Administrasi 15 

2 Bagian PNS 55 

3 Bagian Honor 18 

Total Keseluruhan 88 

Sumber : Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A-Khusus. 

 Maka dengan demikian jumlah seluruh sampel dalam penelitian ini 

adalah sampel jenuh seluruh populasi yang ada yaitu sebanyak 88 orang 

pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A-Khusus. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Kuesioner (Angket) 

Yaitu dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang     

ditujukan kepada para pegawai di objek penelitian yaitu engadilan Negeri 

Medan Kelas I-A Khusus Medan dengan menggunakan skala likert 

dengan bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai lima opsi 

yaitu: 
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Tabel 3.7 SKala Likert  

No Pernyataan Bobot 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

                  Sumber : (Sugiyono, 2014) 

           Selanjutnya setiap butir pertanyaan dilakukan uji validitas dan reabilitas.  

a. Validitas konstruksi (Contract Vahdity) yaitu pengujian konstruk 

angket/instrument dengan mengkorelasikan nilai-nilai setiap instrumen 

dengan nilai totalnya dengan menggunakan teknik statistik korelasi 

product moment. 

(Sugiyono, 2015) 

rxy =
 ∑     (∑  )(  )

√{ ∑  
  (∑  

 )}{ ∑  
  (∑  

 )}
 

Dimana : 

n = banyaknya pasangan pengamatan 

∑   = jumlah pengamatan variabel x 

∑   = jumlah pengamatan variabel y 

∑  
 

 = jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

∑  
  = jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

∑(  )
 

 = kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

∑(  )
 

  = kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

∑     = jumlah hasil kali variable x dan y 
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Berikut ini adalah hasil validitas masing variabel sebegaai berikut: 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Kepemimpinan  (X1) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,261 0,207 Valid 

2. 0,332 0,207 Valid 

3. 0,319 0,207 Valid 

4. 0,271 0,207 Valid 

5. 0,449 0,207 Valid 

6. 0,529 0,207 Valid 

7. 0,595 0,207 Valid 

8. 0,495 0,207 Valid 

9. 0,524 0,207 Valid 

10. 0,247 0,207 Valid 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 

   Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel 

kepemimpinan ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.  

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Instrumen Lingkungan Kerja (X2) 

 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,440 0,207 Valid 

2. 0,415 0,207 Valid 

3. 0,330 0,207 Valid 

4. 0,374 0,207 Valid 

5. 0,534 0,207 Valid 

6. 0,549 0,207 Valid 

7. 0,401 0,207 Valid 

8. 0,424 0,207 Valid 

9. 0,507 0,207 Valid 

10 0,225 0,207 Valid 

11 0,302 0,207 Valid 

12 0,528 0,207 Valid 

       Sumber : Data Penelitian (Diolah) 

 

   Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel 

lingkungan kerja ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.  
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Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Instrumen Disiplin Keera (Y) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,353 0,207 Valid 

2. 0,441 0,207 Valid 

3. 0,474 0,207 Valid 

4. 0,699 0,207 Valid 

5. 0,754 0,207 Valid 

6. 0,667 0,207 Valid 

7. 0,442 0,207 Valid 

8. 0,469 0,207 Valid 

9. 0,572 0,207 Valid 

10. 0,640 0,207 Valid 

     Sumber : Data Penelitian (Diolah) 
 

     Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan 

variabel disiplin kerja ternyata semua pertanyaan mempunyai status valid.  

b. Selanjutnya butir instrumen yang valid di atas diuji reabilitasnya untuk 

mengetahui apakah seluruh butir pertanyaan dari tiap variabel sudah 

menerangkan tentang variabel yang diteliti, pengujian reabilitas dilakukan 

dengan menggunakan Cronbach Alpha. Menurut (Ghozali, 2013) 

dikatakan reliabel bila hasil Alpha > 0,6 dengan rumus Alpha sebagai 

berikut: 

 
   [

 
   

][
∑   

 
]
 

Dengan  keterangan 

    = Reabilitas instrumen 

     = Banyaknya butir pertanyaan 

∑    = Jumlah varians butir 

    =Varians total 

Berikut ini adalah tabel reliabilitas masing-masing variabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y 

 

Variabel Nilai Alpha  Status 

Kepemimpinan (X1) 0,784 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,685 Reliabel 

Disiplin Kerja (Y) 0,733 Reliabel 

 Sumber : Data Penelitian (Diolah) 

 

 Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas 

instrumen penelitian sudah memadai karena mendekati 1 (>0,60). 

 

2. Wawancara (interview) 

yaitu pengumpulan data dengan cara berdialog dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada pihak perusahaan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 

dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 

yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan 

3.6 Teknik Analisi Data 

     Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini analisis data 

kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus 

di bawah ini. 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan Model regresi Linier Berganda harus memenuhi asumsi 

klasik, antara lain : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Menurut 

Ghozali (2010) ada dua cara mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis 

grafik dengan melihat histogram dan normal plot sedangkan anilisis 

statstik dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametrik 

Kolmolgorov-Smirnov. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independent. Jika ariabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen sama dengan nol. Menurut (Ghozali, 2013) multikolinieritas 

dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation 

factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Grafik Plot dan Uji Glesjer 

(Ghozali, 2013) 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Y = a + b1X1 +   

(Sugiyono, 2015) 

Y      =  Disiplin kerja 

a     =  Harga Y bila X1 dan X2 = 0 (harga konstan) 

b     =  Angka arah koefisien regresi 

X1     =   Kepemimpinan 

X2     =  Lingkungan kerja  

         =  error of term 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat digunakan uji t. 

t    = 
   √   

√  (   )
 
 

(Sugiyono, 2015) 

Tahap-tahap: 

1) Bentuk Pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 
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H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

H0 diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-k 

thitung > ttabel 

thitung < ttabel 

 Pengujian Hipotesis: 

a) Kriteria Pengujian Hipotesis 

1) Jika -thitung < -ttabel atau   thitung < ttabel, maka H0 diterima. Artinya 

variable bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Jika -thitung > -ttabel atau   thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Artinya 

variable bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian X terhadap Y 

 

b. Uji F 

    Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat digunakan statistif (Uji F) 

Fh = 
     

(    ) (     )
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Dimana: 

Fh   = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

R
2     

= Koefisien Korelasi ganda 

K     = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah sampel 

Adapun pengujiannya sebagai berikut 

H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

Keterangan: 

Fhitung = Hasil perhitunan korelasi Lingkungan Kerja dan kepuasan kerja terhadap 

Kinerja 

Ftabel = Nilai F dalam tabel F berdasarkan n 

Kriteria Pengujian: 

a. Tolak H0 apabila Fhitung  Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel 

b. Terima H0 apabila Fhitung  ≤ Ftabel atau -Fhitung ≥ -Ftabel 

1)  

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

4. Koefisien Determinasi (D) 

Untuk mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan variabel 

bebas terhadap variabel terikat : 

Terima H0 

Tolak 
H0   
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D  =  R
2 
x 100% 

(Sugiyono, 2015) 

Keterangan: 

D  : Determinasi  

R  : Nilai Korelasi  Berganda  

100% : Pesentase Kontribusi 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskriptif Hasil Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengolah data dalam bentuk angket yang 

terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel kepemimpinan (X1). 12 pernyataan 

untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) dan 10 pernyataan untuk variabel 

Disiplin Kerja (Y). Angket yang disebar ini diberikan kepada 60  orang 

responden yaitu pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus sebagai 

sampel penelitian dan dengan menggunakan Likert Summated Rating (LSR). 

Tabel. 4. 1. Skala Likert 

Pilihan Jawaban  Skala Jawaban  

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Kurang setuju 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Dan ketentuan di atas berlaku dalam menghitung variabel 

kepemimpinan, variabel Lingkungan Kerja maupun variabel Disiplin Kerja. 

1. Karekteristik Responden  

Berikut ini adalah karekteristik responden yang ada pada pegawai 

Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 
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Tabel 4.2.  

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 59 67.1 67.1 67.1 

Perempuan 29 32.9 32.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

Sumber: Data Penelitian (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden terdiri dari 

59 orang pegawai laki-laki (67,1%) dan 29 orang pegawai perempuan (32,9) 

dari total kesuluruhan 88 orang pegawai. 

Tabel 4.3. 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 25 Tahuh 7 7.0 7.0 7.0 

25-35Tahun 41 46.6 46.6 46.6 

36- 45 Tahun 31 35.2 35.2 35.2 

> 45 Tahun 9 10.2 10.2 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data Penelitian (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pegawai  yang 

berusia < 25 tahun atau sebesar (7,0%), 41 orang pegawai yang berusia 25-35 

tahun atau sebesar (46,6%),  31 orang pegawai yang berusia 36-45 tahun atau 

sebesar (35,2%), dan 9 orang pegawai yang berusia > 45 tahun atau sebesar 

(10,2%).  
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Tabel 4.4  

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 18 20.5 20.5 20.5 

Sarjana 70 79.5 79.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

Sumber: Data Penelitian (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden terdiri dari 

18 orang pegawai berpendidikan Diploma atau sebesar (20,8%), 70 orang 

pegawai berpendidikan Sarjana atau sebesar (79,5%). 

2. Analisis Variabel Penelitian 

Berikut ini adalah tabel hasil skor jawaban responden dari angket 

yang telah disebarkan oleh peneliti : 

a. Variabel Kepemimpinan 

Tabel. 4.5 Skor Angket untuk Variabel Kepemimpinan 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 25 28.4 44 50.0 19 21.6 0 0 0 0 88 100% 

2 15 17.0 45 51.1 28 31.8 0 0 0 0 88 100% 

3 6 6.8 78 88.6 4 4.5 0 0 0 0 88 100% 

4 22 25.0 32 36.4 34 38.6 0 0 0 0 88 100% 

5 25 28.4 45 51.1 18 20.5 0 0 0 0 88 100% 

6 22 25.0 46 52.3 20 22.7 0 0 0 0 88 100% 

7 18 20.5 45 51.1 25 28.4 0 0 0 0 88 100% 

8 27 30.7 38 43.2 23 26.1 0 0 0 0 88 100% 

9 22 25.0 40 45.5 26 29.5 0 0 0 0 88 100% 

10 24 27.3 53 60.2 11 12.5 0 0 0 0 88 100% 
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Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang Pemimpin dalam memberikan instruksi 

kerja dalam memberikan tugas bawahan selalu jelas, sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 44 orang atau 50%. 

2) Jawaban responden tentang Pemimpin dalam memberikan bonus 

berdasarkan pada prestasii kerja bawahnnya, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 45 orang atau 51,5%. 

3) Jawaban responden tentang Pimpinan mampu menghadapi hal-hal 

sulit dalam mengambil keputusan, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 78 orang atau 88,6%. 

4) Jawaban responden tentang Pimpinan selalu tepat dalam mengambil 

keputusan, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 32 

orang atau 36,4%. 

5) Jawaban responden tentang Pemimpin memberikan tindakan tegas 

bagi karyawan yang melakukan pelanggan, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 45 orang atau 51,5%. 

6) Jawaban responden tentang Pimpinan mengawasi kerja seluruh 

karyawan, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 46 

orang atau 52,3%. 

7) Jawaban responden tentang Pemimpinan selalui menerima saran 

dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan dengan bawahannya, sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 45 orang atau 51,5%. 
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8) Jawaban responden tentang Pimpinan memberikan perhatian lebih 

serta bersifat melindungi kepada semua karyawan, sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 38 orang atau 43,2%. 

9) Jawaban responden tentang Pimpinan mendukung usaha-usaha 

karyawan dalam menyelesaikan tugas, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 40 orang atau 45,5%. 

10) Jawaban responden tentang Pimpinan menjelaskan keputusan yang 

ditetapkannya untuk perusahaan, sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 53 orang atau 60,2%. 

 

b. Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel. 4.6  

Skor Angket untuk Variabel Lingkungan Kerja 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 32 36.4 29 33.0 27 30.7 0 0 0 0 88 100% 

2 21 23.9 25 28.4 42 47.7 0 0 0 0 88 100% 

3 23 26.1 32 36.4 33 37.5 0 0 0 0 88 100% 

4 35 39.8 29 33.0 24 27.3 0 0 0 0 88 100% 

5 30 34.1 32 36.4 26 29.5 0 0 0 0 88 100% 

6 27 30.7 31 35.2 30 34.1 0 0 0 0 88 100% 

7 30 34.1 34 38.6 24 27.3 0 0 0 0 88 100% 

8 31 35.2 27 30.7 30 34.1 0 0 0 0 88 100% 

9 36 40.9 28 31.8 24 27.3 0 0 0 0 88 100% 

10 10 11.4 60 68.2 18 20.5 0 0 0 0 88 100% 

11 36 40.9 40 45.5 12 13.6 0 0 0 0 88 100% 

12 30 34.1 43 48.9 15 17.0 0 0 0 0 88 100% 

 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Jawaban responden tentang Perlengakapan penerangan lampu dalam 

ruangan kerja sudah baik dalam memadai, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 32 orang atau 36,4%. 
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2) Jawaban responden tentang Pencahayaan di tempat kerja membantu saya 

dalam menyelesaikan pekerjaan, sebagian besar responden menjawab 

kurang setuju sebanyak 48 orang atau 80%. 

3) Jawaban responden tentang Sirkulasi udara dalam ruangan kerja sudah 

memadai, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 41 orang 

atau 68,3%. 

4) Jawaban responden tentang Temperature udara ditempat kerja tidak 

mempengaruhi suhu tubuh saya, sebagian besar responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 35 orang atau 39,8%. 

5) Jawaban responden tentang Tempat kerja saya tergolong tentang dan tidak 

bising, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 32 orang atau 

36,4%. 

6) Jawaban responden tentang Tempat kerja saya jauh dari kebisingan 

kendaraan, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 orang 

atau 35,3%. 

7) Jawaban responden tentang Saya menjalin hubungan baik dengan 

karyawan lain, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 34 

orang atau 38,6%. 

8) Jawaban responden tentang Tempat kerja saya memiliki ruang gerak yang 

leluasa, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 orang 

atau 35,3%. 

9) Jawaban responden tentang Tempat saya bekerja memiliki tempat 

penyimpanan berkas-berkas yang memadai, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 36 orang atau 40,9%. 
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10) Jawaban responden tentang Tempat saya bekerja memiliki tempat 

penyimpanan berkas-berkas yang memadai, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 60 orang atau 68,2%. 

11) Jawaban responden tentang Keamanan di tempat kerja sudah mampu 

membuat saya bekerja dengan nyaman, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 40 orang atau 45,5%. 

12) Jawaban responden tentang Satuan keamanan ditempat kerja saya sudah 

bekerja dengan baik sehingga saya merasa aman, sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 43 orang atau 48,9%. 

c. Variabel Disiplin Kerja 

Tabel. 4.7 

Skor Angket untuk Variabel Disiplin Kerja 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLA

H 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 32 36.4 39 44.3 17 19.3 0 0 0 0 88 100 

2 27 30.7 38 43.2 23 26.1 0 0 0 0 88 100 

3 27 30.7 40 45.5 21 23.9 0 0 0 0 88 100 

4 26 29.5 46 52.3 16 18.2 0 0 0 0 88 100 
5 27 30.7 48 54.5 13 14.8 0 0 0 0 88 100 

6 28 31.8 42 47.7 18 20.5 0 0 0 0 88 100 

7 38 43.2 35 39.8 15 17.0 0 0 0 0 88 100 

8 47 53.4 36 40.9 5 5.7 0 0 0 0 88 100 

9 26 29.5 40 45.5 22 25.0 0 0 0 0 88 100 

10 31 35.2 32 36.4 25 28.4 0 0 0 0 88 100 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Jawaban responden tentang Masuk kantor tepat pada waktunya, sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 39 orang atau 44,3%. 

2) Jawaban responden tentang Berusaha untuk selalu hadir dalam bekerja, 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 38 orang atau 43,2%. 
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3) Jawaban responden tentang Mengetahui semua letak peralatan kerja 

saudara, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 40 orang 

atau 45,5%. 

4) Jawaban responden tentang Semua peralatan kerja yang tersedia 

digunakan sesuai dengan fungsinya, sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 46 orang atau 52,3%. 

5) Jawaban responden tentang Tujuan dari pekerjaan yang dibebankan 

kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai yang 

bersangkutan, saya selalu berusaha lebih baik dari hari ke hari, sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 48 orang atau 54,5%. 

6) Jawaban responden tentang Setiap pegawai yang melakukan pelanggaran 

aturan kantor akan diberi sanksi, sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 42 orang atau 47,7 %. 

7) Jawaban responden tentang Saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai akan 

tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam instansi berjalan dengan 

baik , sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 38 orang atau 

43,2%. 

8) Jawaban responden tentang Setiap pegawai karus menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

36 orang atau 40,9%. 

9) Jawaban responden tentang Menggunakan prasarana kantor dengan penuh 

tanggung jawab, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 40 

orang atau 45,5%. 
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10) Jawaban responden tentang Bersedia mempertanggungkawabkan setiap 

hasil kerja yang diberikan, sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 32orang atau 36,4%. 

4.1.2 Pengujian Regresi Linear Berganda  

Hasil pengolahan data dengan program SPSS tentang pengaruh 

variabel kepemimpinan  dan Lingkungan Kerja  terhadap Disiplin Kerja  

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Persamaan regresi linear berganda dapat dilihat dari nilai koefisien B 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8.  

Uji Regresi Linear Berganda 

                                                   Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.332 4.800  

Kepemimpinan .539 .057 .705 

Lingkungan Kerja .132 .074 .133 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer dan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 16 didapat hasil : 

a  = 4,332 

b1   =  0,539 

b2  = 0,132 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka persamaan regresi linier berganda 

yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut : 

Y = 4,332+ 0,539X1 + 0,132X2 
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Keterangan : 

a) Nilai a = 4,332 menunjukan bahwa jika variable independen yaitu 

Kepemimpinan  (X1),   Lingkungan Kerja (X2) dalam keadaan konstant 

atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Disiplin Kerja 

(Y) adalah sebesar 4,332. 

b) Nilai koefisien regresi X1 = 0,539 menunjukan apabila kepemimpinan 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan 

meningkatnya disiplin kerja pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A 

Khusus sebesar 53,9%. Kontribusi yang diberikan kepemimpinan terhadap 

Disiplin Kerja sebesar 53,9% dilihat dari standardized coefficients pada 

Tabel 4.8 di atas. 

c) Nilai koefisien regresi X3 = 0,132 menunjukan apabila Lingkungan Kerja 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan 

meningkatnya Disiplin Kerja pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A 

Khusus sebesar 13,2%. Kontribusi yang diberikan Lingkungan Kerja 

terhadap Disiplin Kerjas ebesar 13,2%. 

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas 

(X1 dan X2) memiliki koefisien bi yang positif, berarti seluruh variabel 

bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Disiplin 

Kerja). Variabel X1 (Kepemimpinan) memiliki kontribusi relatif yang 

paling besar diantara kedua variabel. 

4.1.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Dalam regresi linier berganda dikenal dengan beberapa asumsi 

klasik regresi berganda atau dikenal juga dengan BLUES (Best Linear 
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Unbias Estimation). Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan 

untuk mengidentifikasi apakah model regresi merupakan model yang baik 

atau tidak. 

Adapun beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yakni : 

a. Normalitas  

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

medel regresi, variabel dependen dan independennya memilliki 

distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

syarat asumsi  normalitas.  

 
 Gambar 4.1 Normalitas 

 

Gambar di atas mengindikasikan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data 

dalam model regresi penelitian ini cenderung normal. 
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a. Multikolinearitas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi 

varian (Variance Inflasi Fakctor/VIF. Cara yang digunakan untuk 

menilainya adalah dengan melihat nilai faktor varian yang tidak 

melebihi 4 atau 5. 

Tabel 4.9 Multikolinearitas 

                                                       Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan .946 1.057 

Lingkungan Kerja .946 1.057 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 
 

Kedua variabel independen yaitu pelatiahan dan keselamatan, 

kesehatan kerja memiliki nilai inflasi varian (Varians inflasi factor / 

VIF) yang tidak melebihi 4 dan 5 sehingga tidak ditemukan adanya 

multikolinearitas dalam variabel independen penelitian ini. 

c. Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu pengamatan yang 

lain tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda 

disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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Gambar. 4.2. Multikolinearitas 
Sumber : Data diolah (2020) 

 

Gambar di atas memperlihatkan titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi 

heterokedastisitas” pada model regresi. 

4.1.4 Uji secara parsial (Uji t) 

Nilai perhitungan koefisien korelasi (rxy) akan diuji tingkat 

signifikannya dengan uji t. Hipotesis parsialnya adalah sebagai berikut : 

Ho = 0 (tidak ada pengaruh signifikan kepemimpinan dan Lingkungan 

Kerja terhadap (Disiplin Kerja). 

Ha  = p ≠ 0 (ada pengaruh signifikan kepemimpinan dan Lingkungan 

Kerja kerja terhadap Disiplin Kerja). 
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Tabel 4.10 Uji t 

                                                       Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.332 4.800  .902 .369 

Kepemimpinan .539 .057 .705 9.503 .000 

Lingkungan Kerja .132 .074 .133 7.792 .000 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 

Sumber : Data Diolah (2020)     
 

Dari tabel uji t di atas dapat diketahui tentang variabel 

kepemimpinan (X1) Disiplin Kerja (Y) diperoleh t hitung sebesar 9,503 

dengan probabilitas sig 0,000< dari α = 0,05, Lingkungan Kerja (X2) 

terhadap Disiplin Kerja (Y) diperoleh t hitung 7,792 dengan probabilitas 

sig 0,000 < dari α = 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Disiplin Kerja (Y)  pada Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. 

Hal ini menujukkan bahwa kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) yang dilakukan Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus 

sudah baik dan sangat menentukan atau berpengaruh terhadap Disiplin 

Kerja. 

4.1.5 Uji F 

Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (sig) pada tabel Anova < α 

= 0,05, maka Ho ditolak, namun bila nilai probabilitas sig > 0,05 maka H0 

diterima. Data yang diperlukan untuk menguji hipotesis di atas adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.11. ANOVA 

ANOVA
b
 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 748.323 2 374.162 53.575 .000
a
 

Residual 593.631 85 6.984   

Total 1341.955 87    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

               Sumber : Data Penelitian  (Diolah 2020) 
 

Nilai Fhitungpada tabel di atas adalah 53,575  dengan sig 0.000< α = 

0,05 atau diperoleh nilai signifikansi 0.000 < dari nilai probabilitas 0,05. 

Menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Disiplin 

Kerja (Y) pada taraf α = 0,05. 

4.1.6 Determinasi  

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase 

pengaruh kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Disiplin Kerja (Y), maka dapat diketahui melalui uji determinasi yaitu 

sebagai berikut :  

Tabel 4.12 

Uji Determinasi 

                                        Model Summary
b
 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Change Statistics 

Durbin 

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

 1 .747
a
 .558 .547 .558 53.575 2 85 .000 2.161 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
 

 

D = R
2
 x 100% 

  = 0,747 x 100% 

  = 55,8% 
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Nilai R Square diketahui adalah 0,558 atau 55,8% menunjukkan 

sekitar 55,8% variabel Disiplin Kerja (Y) dipengaruhi kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja. Sisanya 44,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

 

4.2 Pembahasan 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas 

(kepemimpinan dan Lingkungan Kerja) berpengaruh terhadap Y (Disiplin 

Kerja), lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

4.2.1 Pengaruh Kepemimpinan terhadap  Disiplin Kerja 

Terdapat pengaruh variabel kepemimpinan (X1) terhadap Disiplin 

Kerja (Y) ditunjukkan oleh thitung sebesar 9,503 > ttabel 1,987 dengan 

probabilitas sig 0,000< dari α = 0,05. Dengan hubungan seperti itu terkandung 

arti bahwa makin tinggi/makin baik variabel X1 (kepemimpinan) maka akan 

tinggi/baik variabel Y (Disiplin Kerja).  

Disiplin adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai 

tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para 

pegawai lain serta meningkatkan kinerjanya.  Kepemimpinan merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan 

mengendalikan orang lain dan bawahan untuk bisa melakukan sesuatu 

pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai tujuan tertentu 

(Arianty, 2016).  
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 Menurut (Sunyoto, 2014) faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

adalah sebagai berikut: Besar kecilnya pemberian Lingkungan Kerja, ada 

tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti 

yang dapat dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil 

tindakan, ada tidaknya pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada 

para pegawai, diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin, (Sunyoto, 2014). 

Pernyataan tersebut didukung oleuh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (S. M. Hasibuan & Bahri, 2018), (Radiman, 2019), (Kamal, 

2015) menyimpulkan bahwa: “kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin 

kerja”. 

4.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Terdapat pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Disiplin 

Kerja (Y) ditunjukkan oleh thitung sebesar 7,792 > ttabel 1,987 dengan 

probabilitas sig 0,000 < dari α = 0,05. Dengan hubungan seperti itu 

terkandung arti bahwa makin tinggi/makin baik variabel X2 (Lingkungan 

Kerja) maka akan tinggi/baik variabel Y (Disiplin Kerja).  

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan manaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi. 

Disiplin pegawai yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, 

sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan organisasi. Peraturan disiplin dibuat untuk mengatur tata 

hubungan kerja yang berlaku tidak saja dalam perusahaan-perusahaan besar 
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atau kecil, tetapi juga pada sebuah organisasi yang mempekerjakan banyak 

sumber daya manusia untuk melaksanakan pekerjaan. 

Menurut (Tohardi, 2014) mengatakan ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan dalam menegakkan disiplin yaitu: “Funishment and reward, Adil 

dan tegas, Motivasi, Keteladanan Kepemimpinan, Lingkungan yang kondusif 

dan Ergonomis”. 

Menurut (Sunyoto, 2014) menjelaskan bahwa: “jika lingkungan kerja 

semuanya disiplin, maka seseorang pegawai akan ikut disiplin, tetapi jika 

lingkungan kerja organisasi tidak disiplin, maka seseorang pegawai juga akan 

ikut tidak disiplin. Untuk itu sangat sulit bagi lingkungan kerja yang tidak 

disiplin tetapi ingin menerapkan kedisiplinan pegawai, karena lingkungan 

kerja akan menjadi panutan bagi para pegawai”. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa (Inbar, 2018), (Samura, 2017), 

(Putra, 2020) lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. 

4.2.3 Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin 

Kerja 

Nilai Fhitungpada tabel di atas adalah 53,575  dengan sig 0.000< α = 

0,05 atau diperoleh nilai signifikansi 0.000 < dari nilai probabilitas 0,05. 

Menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Disiplin Kerja 

(Y) pada taraf α = 0,05. 

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam 

kehidupan organisasi dan merupakan suatu posisi kunci. Setiap pimpinan 

selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Seorang 
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pemimpin dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para bawahannya 

berdisiplin baik. Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh 

para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisplin baik, 

jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang 

baik, kedisiplinan bawahanpun akan ikut baik, (S. P. Hasibuan, 2014). 

Guna meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai lingkungan kerja di dalam 

organisasi mutlak untuk diperhatikan dan sangat menentukan dalam segala 

kegiatan organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. 

Lingkungan kerja menunjukkan pada hal-hal yang berada disekeliling dan 

melingkupi kerja pegawai di kantor. Kondisi lingkungan kerja lebih banyak 

tergantung dan tercipta oleh pimpinan. Lingkungan kerja dalam perusahaan, dapat 

berupa: struktur tugas, desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, 

ketersediaan sarana kerja dan imbalan (reward system).  

Hasil penelitian (S. M. Hasibuan & Bahri, 2018), (Radiman, 2019), 

(Kamal, 2015), (Nugraheni, 2017) penelitian menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Dan 

Kinerja Pegawai  (Studi Kasus Pada Pegawai CV. Premier Semarang)    
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BAB  5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Kepempinan berpengaruh secara signifikan terhadap Disiplin Kerja pada 

pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus .  

2. Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Disiplin Kerja 

pada pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus.  

3. Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja pada pegawai 

Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan karena ada pengaruh yang signifikan 

kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja pada pegawai 

Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus, hal ini menunjukan bahwa pelatian 

dan Lingkungan Kerja adalah sesuatu yang sangat penting untuk meningkatkan 

Disiplin Kerja, maka penulis menyarankan kepada perusahaan: 

1. Kepemimpinan  hendaknya diterapkan kepada semua pegawai untuk 

meningkatkan kedisiplinan agar pegawai dapat mematuhi peraturan secara 

taat. 

2. Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan lingkungan kerja yang baik 

karena dengan lingkungan yang aman nyaman dan terkendali maka pegawai 

juga akan meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai. 
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3. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 

meningkatkan Disiplin Kerja. Serta buat peneliti  lain agar dapat 

menyempurnakan hasil penelitian ini. 

 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari 2 variabel, yaitu Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja, sedangkan 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Disiplin Kerja seperti motivasi, 

kompensasi, budaya organisasi dan lain sebagainya. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner yaitu 

terkadang reseponden tidak mernjawab dengan sungguh-sungguh menjawab 

perntanyaan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden :…………. (di isi oleh peneliti) 

2. Jenis Kelamin   :   Laki-laki   Perempuan  

3. Usia    :    < 25 thn          25-40 thn   > 40 

thn 

4. Pendidikan  :   SMA    D3          S1 

 Lainnya  

5. Masa Kerja   :    < 5 thn      5- 10 thn          >10 thn 

KETERANGAN 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bapak/Ibu diminta memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada 

angket ini yang sesuai keadaan, pendapat perasaan Bapak/Ibu, bukan 

berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. 

2. Berikan tanda checklist ( v) pada kolom yang dianggap sesuai dengan 

jawaban Bapak/Ibu 
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VARIABEL   KEPEMIMPINAN  (X1) 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S KS TS STS 

  Obyektivitas            

1. 

Pemimpin dalam memberikan instruksi kerja 

dalam memberikan tugas bawahan selalu jelas      

 

    

2. 

Pemimpin dalam memberikan bonus 

berdasarkan pada prestasii kerja bawahnnya     

 

    

 
Ketangkasan          

3. 

Pimpinan mampu menghadapi hal-hal sulit 

dalam mengambil keputusan     

 

    

4. 

Pimpinan selalu tepat dalam mengambil 

keputusan     

 

    

 
Ketangkasan           

5. 

Pemimpin memberikan tindakan tegas bagi 

karyawan yang melakukan pelanggan            

6. Pimpinan mengawasi kerja seluruh karyawan           

 
Sadar Akan Diri Sendiri           

7. 

Pemimpinan selalui menerima saran dalam 

menyelesaikan tugas/pekerjaan dengan 

bawahannya           

8. 

Pimpinan memberikan perhatian lebih serta 

bersifat melindungi kepada semua karyawan       

 
Mengajarkan           

9. 

Pimpinan mendukung usaha-usaha karyawan 

dalam menyelesaikan tugas            

10. 

Pimpinan menjelaskan keputusan yang 

ditetapkannya untuk perusahaan           
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VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X2) 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S KS TS STS 

  Penerangan            

1. 

Perlengakapan penerangan lampu dalam 

ruangan kerja sudah baik dalam memadai            

2. 

Pencahayaan di tempat kerja membantu 

saya dalam menyelesaikan pekerjaan            

 
Suhu Udara            

3. 

Sirkulasi udara dalam ruangan kerja 

sudah memadai           

4. 

Temperature udara ditempat kerja tidak 

mempengaruhi suhu tubuh saya            

 
Suara Bising           

5. 

Tempat kerja saya tergolong tentang dan 

tidak bising           

6. 

Tempat kerja saya jauh dari kebisingan 

kendaraan           

 
Hubungan Karyawan           

7. 

Saya menjalin hubungan baik dengan 

karyawan lain           

8. 

Saya mampu bekerja sama dengan rekan 

kerja      

 Ruang Gerak yang Diperlukan      

9 

tempat kerja saya memiliki ruang gerak 

yang leluasa      

10 

Tempat saya bekerja memiliki tempat 

penyimpanan berkas-berkas yang 

memadai      

 Keamanan kerja      

11 

Keamanan di tempat kerja sudah mampu 

membuat saya bekerja dengan nyaman      

12 

Satuan keamanan ditempat kerja saya 

sudah bekerja dengan baik sehingga saya 

merasa aman      
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VARIABEL DISIPLIN KERJA  (Y) 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S KS TS STS 

  Tingkat Kehadairan           

1. Masuk kantor tepat pada waktunya           

2. 

Berusaha untuk selalu hadir dalam 

bekerja           

 
Tata Cara Kerja           

3. 

Mengetahui semua letak peralatan kerja 

saudara           

4. 

Semua peralatan kerja yang tersedia 

digunakan sesuai dengan fungsinya           

 
Ketaatan pada atasan           

5. 

Tujuan dari pekerjaan yang dibebankan 

kepada pegawai harus sesuai dengan 

kemampuan pegawai yang bersangkutan           

6. 

Setiap karyawan yang melakukan 

pelanggaran aturan kantor akan diberi 

sanks           

 
Kesadaran bekerja           

7. 

Saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai 

akan tercipta apabila hubungan 

kemanusiaan dalam instansi berjalan 

dengan baik.           

8. 

Setiap karyawan karus menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu      

 
Tanggung Jawab           

9. 

Menggunakan prasarana kantor dengan 

penuh tanggung jawab           

10. 

Bersedia mempertanggungkawabkan 

setiap hasil kerja yang diberikan           
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Tabulasi Jawaban Responden 

 

No. Pernyataan Kepemimpinan (X1) 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 5 3 5 4 4 3 3 3 4 

2 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 

3 5 4 3 3 5 5 5 4 3 3 

4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 

6 4 4 4 3 5 5 3 3 3 4 

7 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

8 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

12 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

13 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

15 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 

16 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 

17 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 

18 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 

19 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 

20 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

21 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

22 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

23 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

25 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

27 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 

28 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

29 5 3 4 3 5 5 5 3 3 4 

30 4 3 4 5 5 5 3 4 3 3 

31 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

32 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

33 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 

34 4 5 4 3 5 5 4 5 3 4 

35 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

36 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 
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37 4 3 4 3 5 3 3 3 3 4 

38 3 3 4 4 4 4 3 5 3 4 

39 3 3 4 3 5 5 5 5 4 4 

40 3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 

41 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

42 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

43 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 

44 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

45 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

46 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

47 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 

48 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

49 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 

50 3 3 4 5 4 4 3 4 3 3 

51 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 

52 5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

53 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 

54 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 

55 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

56 3 4 4 3 5 5 4 5 4 5 

57 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 

58 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 

59 5 3 4 3 3 3 4 4 4 5 

60 5 4 4 3 3 3 4 3 5 5 

61 4 3 4 4 4 3 3 5 3 4 

62 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

63 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 

64 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 

65 3 3 4 5 3 3 4 4 4 5 

66 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

67 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 

68 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 

69 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 

70 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 

71 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 

72 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 

73 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 

74 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 

75 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

76 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 
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77 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

78 4 3 4 5 3 3 4 4 5 4 

79 5 3 4 3 4 4 4 3 5 5 

80 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 

81 3 3 4 5 4 5 5 4 4 4 

82 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 

85 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 

86 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 

87 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

88 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
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No. Pernyataan Lingkungan Kerja (X2) 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 3 4 3 5 5 3 5 3 4 3 4 

2 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

3 4 3 4 3 5 5 5 5 3 3 3 5 

4 3 3 5 5 4 4 4 5 3 4 3 4 

5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 

6 4 5 5 5 4 5 3 5 3 4 3 4 

7 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 

8 5 5 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 

9 5 5 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 

10 3 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 

11 5 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 5 

12 5 4 3 3 3 3 5 4 4 3 4 4 

13 4 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 4 

14 3 3 4 5 3 3 5 4 4 3 4 3 

15 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 

16 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

18 4 3 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 

19 4 4 3 5 4 3 5 3 3 3 4 4 

20 4 4 3 5 5 3 5 4 4 3 4 5 

21 4 4 3 3 5 3 5 4 3 3 4 3 

22 4 4 3 3 5 3 5 5 4 3 4 4 

23 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 5 5 

24 4 4 5 3 5 3 5 5 5 3 4 3 

25 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 

26 4 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 

27 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 5 

28 5 3 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

30 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 5 5 

32 5 5 3 4 5 5 4 3 5 3 5 5 

33 5 5 3 4 5 5 3 3 5 5 5 5 

34 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

35 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

36 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 

37 5 5 4 4 5 3 3 3 5 5 4 5 

38 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 4 5 
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39 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 5 

40 5 5 4 5 3 3 3 3 5 3 5 3 

41 3 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 4 

42 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 5 4 

43 3 3 3 3 3 3 5 5 5 3 5 5 

44 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 

45 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

46 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

47 5 5 5 4 4 3 3 5 5 3 4 4 

48 3 4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

49 3 4 5 4 3 4 3 5 5 3 4 4 

50 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 

51 4 4 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 

52 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

53 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 

54 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 

55 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 

56 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 4 

57 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 5 

58 3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

59 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 

60 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 4 

61 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 

62 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 

63 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

64 4 3 5 5 4 4 4 3 3 3 5 4 

65 5 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 5 

66 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 

67 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 

68 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 

69 5 3 3 5 4 4 4 5 5 3 5 4 

70 5 4 3 5 3 4 5 5 5 3 5 5 

71 5 3 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 

72 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 4 

73 5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 5 3 

74 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 5 4 

75 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 

76 5 4 3 3 4 4 5 3 4 3 4 5 

77 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

78 3 3 3 5 3 3 4 3 4 3 4 4 
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79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 

80 3 3 3 4 5 5 4 3 4 3 5 5 

81 3 3 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

83 3 4 4 4 3 3 4 5 5 3 3 3 

84 3 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 

85 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 

86 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

87 5 3 3 5 3 3 3 3 4 3 4 4 

88 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 4 4 
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No. Pernyataan Disiplin Kerja (Y) 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 3 3 4 4 3 3 5 3 3 

2 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 

3 4 5 5 4 4 3 3 5 4 5 

4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 

5 5 5 3 5 5 4 3 5 4 5 

6 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 

7 5 3 4 4 3 4 3 5 4 5 

8 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 

9 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

10 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 

11 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 

12 4 3 5 5 5 4 3 5 5 5 

13 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 

14 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 

15 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

16 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

17 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

20 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 

22 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 

23 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

24 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 

25 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 

26 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 

27 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

28 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 

29 4 3 3 5 5 5 5 5 3 5 

30 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

31 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

32 3 3 5 3 4 4 4 4 5 5 

33 3 5 3 5 5 4 4 4 5 5 

34 3 3 5 3 3 4 4 4 5 3 

35 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 3 5 3 3 3 4 4 3 3 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
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38 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 

40 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

41 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

43 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

44 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

45 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 

46 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

47 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 

49 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 

50 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 

51 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

52 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

53 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

54 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 

55 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

56 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 

57 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

58 5 4 3 4 4 5 5 3 4 4 

59 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 

60 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

61 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 

62 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

63 3 5 4 5 5 3 4 4 4 5 

64 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 

65 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 

66 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 

67 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

68 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 

69 3 3 4 4 3 3 5 3 4 4 

70 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 

71 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 

72 5 4 5 4 4 5 3 4 5 3 

73 4 3 3 3 4 4 3 5 3 3 

74 5 3 3 4 4 5 5 4 3 3 

75 5 3 4 4 4 5 5 4 4 3 

76 5 5 5 3 4 4 5 4 5 3 

77 5 3 3 3 4 3 5 4 3 3 
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78 4 4 4 3 3 4 5 3 4 3 

79 5 3 4 3 4 4 5 5 4 3 

80 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 

81 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 

82 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

83 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 

84 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 

85 4 3 4 5 5 3 4 5 5 5 

86 4 5 3 5 4 3 4 5 3 4 

87 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 

88 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
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Distribusi Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan (X1)  

 

P1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 19 21.6 21.6 21.6 

4.00 44 50.0 50.0 71.6 

5.00 25 28.4 28.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 28 31.8 31.8 31.8 

4.00 45 51.1 51.1 83.0 

5.00 15 17.0 17.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 4.5 4.5 4.5 

4.00 78 88.6 88.6 93.2 

5.00 6 6.8 6.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 34 38.6 38.6 38.6 

4.00 32 36.4 36.4 75.0 

5.00 22 25.0 25.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 18 20.5 20.5 20.5 

4.00 45 51.1 51.1 71.6 

5.00 25 28.4 28.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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P6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 20 22.7 22.7 22.7 

4.00 46 52.3 52.3 75.0 

5.00 22 25.0 25.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 25 28.4 28.4 28.4 

4.00 45 51.1 51.1 79.5 

5.00 18 20.5 20.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 23 26.1 26.1 26.1 

4.00 38 43.2 43.2 69.3 

5.00 27 30.7 30.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 26 29.5 29.5 29.5 

4.00 40 45.5 45.5 75.0 

5.00 22 25.0 25.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 11 12.5 12.5 12.5 

4.00 53 60.2 60.2 72.7 

5.00 24 27.3 27.3 100.0 
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P10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 11 12.5 12.5 12.5 

4.00 53 60.2 60.2 72.7 

5.00 24 27.3 27.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .163 .137 -.024 .152 .044 .244
*
 -.049 .313

**
 .214

*
 .261

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.130 .202 .822 .158 .687 .022 .652 .003 .046 .014 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P2 Pearson 

Correlation 

.163 1 .015 .132 .073 .128 .143 .168 .303
**

 .215
*
 .332

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.130 
 

.893 .221 .501 .236 .184 .118 .004 .044 .002 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P3 Pearson 

Correlation 

.137 .015 1 .270
*
 .041 .145 .056 .041 .279

**
 .094 .319

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.202 .893 
 

.011 .705 .179 .602 .706 .008 .384 .002 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P4 Pearson 

Correlation 

-.024 .132 .270
*
 1 -.001 .048 -.041 -.009 .068 -.100 .271

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.822 .221 .011 
 

.993 .660 .707 .936 .531 .355 .011 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P5 Pearson 

Correlation 

.152 .073 .041 -.001 1 .660
**

 .390
**

 .254
*
 .007 -.108 .449

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.158 .501 .705 .993 
 

.000 .000 .017 .948 .318 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P6 Pearson 

Correlation 

.044 .128 .145 .048 .660
**

 1 .501
**

 .348
**

 .158 .019 .529
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.687 .236 .179 .660 .000 
 

.000 .001 .141 .861 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P7 Pearson 

Correlation 

.244
*
 .143 .056 -.041 .390

**
 .501

**
 1 .464

**
 .437

**
 .188 .595

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.022 .184 .602 .707 .000 .000 
 

.000 .000 .080 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P8 Pearson 

Correlation 

-.049 .168 .041 -.009 .254
*
 .348

**
 .464

**
 1 .311

**
 .232

*
 .495

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.652 .118 .706 .936 .017 .001 .000 
 

.003 .030 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
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P9 Pearson 

Correlation 

.313
**

 .303
**

 .279
**

 .068 .007 .158 .437
**

 .311
**

 1 .467
**

 .524
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .004 .008 .531 .948 .141 .000 .003 
 

.000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P10 Pearson 

Correlation 

.214
*
 .215

*
 .094 -.100 -.108 .019 .188 .232

*
 .467

**
 1 .247

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.046 .044 .384 .355 .318 .861 .080 .030 .000 
 

.021 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Total Pearson 

Correlation 

.261
*
 .332

**
 .319

**
 .271

*
 .449

**
 .529

**
 .595

**
 .495

**
 .524

**
 .247

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.014 .002 .002 .011 .000 .000 .000 .000 .000 .021 
 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Variabel Kepemimpinan (X1) 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 88 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 88 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.784 10 
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Distribusi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

P1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 27 30.7 30.7 30.7 

4.00 29 33.0 33.0 63.6 

5.00 32 36.4 36.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 42 47.7 47.7 47.7 

4.00 25 28.4 28.4 76.1 

5.00 21 23.9 23.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 33 37.5 37.5 37.5 

4.00 32 36.4 36.4 73.9 

5.00 23 26.1 26.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 24 27.3 27.3 27.3 

4.00 29 33.0 33.0 60.2 

5.00 35 39.8 39.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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P5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 26 29.5 29.5 29.5 

4.00 32 36.4 36.4 65.9 

5.00 30 34.1 34.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 30 34.1 34.1 34.1 

4.00 31 35.2 35.2 69.3 

5.00 27 30.7 30.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 24 27.3 27.3 27.3 

4.00 34 38.6 38.6 65.9 

5.00 30 34.1 34.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 30 34.1 34.1 34.1 

4.00 27 30.7 30.7 64.8 

5.00 31 35.2 35.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 24 27.3 27.3 27.3 

4.00 28 31.8 31.8 59.1 

5.00 36 40.9 40.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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P10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 60 68.2 68.2 68.2 

4.00 18 20.5 20.5 88.6 

5.00 10 11.4 11.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P11 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 12 13.6 13.6 13.6 

4.00 40 45.5 45.5 59.1 

5.00 36 40.9 40.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P12 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 15 17.0 17.0 17.0 

4.00 43 48.9 48.9 65.9 

5.00 30 34.1 34.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .346
**

 .045 .110 .171 .107 -.006 -.034 .108 -.044 .195 .183 .440
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

.001 .675 .309 .112 .322 .955 .751 .317 .686 .068 .087 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P2 Pearson 

Correlation 

.346
**

 1 .259
*
 .218

*
 .087 .075 -.190 -.063 .152 .001 .035 .112 .415

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 
 

.015 .041 .420 .490 .077 .558 .156 .990 .745 .297 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P3 Pearson 

Correlation 

.045 .259
*
 1 .200 .117 .227

*
 .013 .140 -.029 -.161 -.069 -.172 .330

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.675 .015 
 

.062 .279 .034 .907 .192 .789 .134 .525 .109 .002 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P4 Pearson 

Correlation 

.110 .218
*
 .200 1 .044 .094 .076 .082 .095 -.097 .000 -.018 .374

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.309 .041 .062 
 

.683 .384 .479 .446 .379 .368 1.000 .870 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P5 Pearson 

Correlation 

.171 .087 .117 .044 1 .499
**

 .178 .068 .043 .109 .060 .315
**

 .534
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.112 .420 .279 .683 
 

.000 .097 .530 .691 .310 .576 .003 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P6 Pearson 

Correlation 

.107 .075 .227
*
 .094 .499

**
 1 .149 .102 .059 .068 .058 .316

**
 .549

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.322 .490 .034 .384 .000 
 

.167 .342 .584 .531 .591 .003 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P7 Pearson 

Correlation 

-.006 -.190 .013 .076 .178 .149 1 .506
**

 .218
*
 -.118 .050 .104 .401

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.955 .077 .907 .479 .097 .167 
 

.000 .041 .272 .643 .333 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P8 Pearson 

Correlation 

-.034 -.063 .140 .082 .068 .102 .506
**

 1 .299
**

 .091 -.204 .056 .424
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.751 .558 .192 .446 .530 .342 .000 
 

.005 .401 .056 .607 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P9 Pearson 

Correlation 

.108 .152 -.029 .095 .043 .059 .218* .299** 1 .159 .198 .240* .507** 

Sig. (2-

tailed) 

.317 .156 .789 .379 .691 .584 .041 .005 
 

.140 .065 .024 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 



92 

 

P10 Pearson 

Correlation 

-.044 .001 -.161 -.097 .109 .068 -.118 .091 .159 1 -.033 .298** .225* 

Sig. (2-

tailed) 

.686 .990 .134 .368 .310 .531 .272 .401 .140 
 

.761 .005 .035 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P11 Pearson 

Correlation 

.195 .035 -.069 .000 .060 .058 .050 -.204 .198 -.033 1 .379
**

 .302
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.068 .745 .525 1.000 .576 .591 .643 .056 .065 .761 
 

.000 .004 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P12 Pearson 

Correlation 

.183 .112 -.172 -.018 .315
**

 .316
**

 .104 .056 .240
*
 .298

**
 .379

**
 1 .528

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.087 .297 .109 .870 .003 .003 .333 .607 .024 .005 .000 
 

.000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Total Pearson 

Correlation 

.440
**

 .415
**

 .330
**

 .374
**

 .534
**

 .549
**

 .401
**

 .424
**

 .507
**

 .225
*
 .302

**
 .528

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .035 .004 .000 
 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 88 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 88 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.685 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



94 

 

Distribusi Jawaban Variabel Disiplin Kerja (Y) 

 

P1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 17 19.3 19.3 19.3 

4.00 39 44.3 44.3 63.6 

5.00 32 36.4 36.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 23 26.1 26.1 26.1 

4.00 38 43.2 43.2 69.3 

5.00 27 30.7 30.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 21 23.9 23.9 23.9 

4.00 40 45.5 45.5 69.3 

5.00 27 30.7 30.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 16 18.2 18.2 18.2 

4.00 46 52.3 52.3 70.5 

5.00 26 29.5 29.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

P5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 13 14.8 14.8 14.8 

4.00 48 54.5 54.5 69.3 

5.00 27 30.7 30.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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P6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 18 20.5 20.5 20.5 

4.00 42 47.7 47.7 68.2 

5.00 28 31.8 31.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 15 17.0 17.0 17.0 

4.00 35 39.8 39.8 56.8 

5.00 38 43.2 43.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 5.7 5.7 5.7 

4.00 36 40.9 40.9 46.6 

5.00 47 53.4 53.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 22 25.0 25.0 25.0 

4.00 40 45.5 45.5 70.5 

5.00 26 29.5 29.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

P10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 25 28.4 28.4 28.4 

4.00 32 36.4 36.4 64.8 

5.00 31 35.2 35.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (Y) 
 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .007 .063 .167 .158 .291
**

 .173 .178 -.036 -.040 .353
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

.951 .558 .119 .142 .006 .107 .098 .741 .713 .001 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P2 Pearson 

Correlation 

.007 1 .077 .345
**

 .193 .117 .102 .027 .222
*
 .261

*
 .441

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.951 
 

.478 .001 .072 .276 .342 .800 .038 .014 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P3 Pearson 

Correlation 

.063 .077 1 .143 .166 .288
**

 .157 .157 .414
**

 .109 .474
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.558 .478 
 

.183 .122 .006 .144 .143 .000 .313 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P4 Pearson 

Correlation 

.167 .345
**

 .143 1 .647
**

 .347
**

 .100 .255
*
 .216

*
 .636

**
 .699

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.119 .001 .183 
 

.000 .001 .353 .016 .043 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P5 Pearson 

Correlation 

.158 .193 .166 .647
**

 1 .496
**

 .269
*
 .441

**
 .314

**
 .525

**
 .754

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.142 .072 .122 .000 
 

.000 .011 .000 .003 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P6 Pearson 

Correlation 

.291
**

 .117 .288
**

 .347
**

 .496
**

 1 .422
**

 .270
*
 .249

*
 .207 .667

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .276 .006 .001 .000 
 

.000 .011 .019 .053 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P7 Pearson 

Correlation 

.173 .102 .157 .100 .269
*
 .422

**
 1 .001 .083 -.011 .422

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.107 .342 .144 .353 .011 .000 
 

.996 .440 .918 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P8 Pearson 

Correlation 

.178 .027 .157 .255
*
 .441

**
 .270

*
 .001 1 .105 .288

**
 .469

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.098 .800 .143 .016 .000 .011 .996 
 

.332 .007 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P9 Pearson 

Correlation 

-.036 .222
*
 .414

**
 .216

*
 .314

**
 .249

*
 .083 .105 1 .499

**
 .572

**
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Sig. (2-

tailed) 

.741 .038 .000 .043 .003 .019 .440 .332 
 

.000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

P10 Pearson 

Correlation 

-.040 .261
*
 .109 .636

**
 .525

**
 .207 -.011 .288

**
 .499

**
 1 .640

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.713 .014 .313 .000 .000 .053 .918 .007 .000 
 

.000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Total Pearson 

Correlation 

.353
**

 .441
**

 .474
**

 .699
**

 .754
**

 .667
**

 .422
**

 .469
**

 .572
**

 .640
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Variabel Disiplin Kerja (Y) 

 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 88 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 88 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.733 10 
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Output SPSS untuk Regression 

 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics 

Durbi

n 

Watso

n 

R 

Squar

e 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chang

e 

 
1 .747

a
 

.558 .547 2.6427

1 

.558 53.575 2 85 .000 2.161 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 748.323 2 374.162 53.575 .000
a
 

Residual 593.631 85 6.984   

Total 1341.955 87    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.332 4.800  .902 .369   

Kepemimpinan .539 .057 .705 9.503 .000 .946 1.057 

Lingkungan 

Kerja 

.132 .074 .133 7.792 .000 .946 1.057 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
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